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PARTAI DAULAT ATJEH (PDA)




MENATAP MASA DEPAN DAERAH DENGAN PEMILU 2009
Awal pembinaan yg di sampaikannya agar masyarakat tidak terhipnotis bendera dan terpropokasi kampanye elit drakula pengisap………?, Tarafnya Ekononomi kerakyatan, pendidikan, Anti Narkoba dan Pakta integritas adalah  langkah dan sektor jitu untuk bangkit dan memajukan daerah dari penyakit kronis miskin dan bodoh yang menjajah serta keterbelakangan yg membumi. Begitu di sampaikan Tgk.Aguswandi Ufa mantan PRESIDEN PEMA INIVERSITAS, PIMPINAN YAYASAN dan Tim Penyusun PI Transparansi Internasional Indonesia Kab.Bireuen yang pernah mengecap pendidikan di negeri malaysia dan Thailand ini pada diskusi pablik dgn komunitas thaliban dan mahasiswa.
1. PENGUAKAN EKONOMI
Islam memandang KEMISKINAN penyakit berbahaya bagi akhlak, rumah tangga, iman, badan, pemikiran, agama, aqidah, masyarakat,daerah, dll. Dan tidak di serahkan sebagai nasib semata dari yg serba maha kuasa. Berangkat darinya ` irigasi, lahan produktif, modal gilir, penampungan hasil produksi masyarakat oleh pemerintah, dan subsidi lainnya adalah jurus penyelamat sebagai yg telah di praktikkan oleh negara Thailand. Dana berlimpah yg mengalir ke aceh lantas tak mampu menuju aceh baru. Berbagai sindiran memukul pedih dan pedas kepada aceh seperti daya serap anggaran yg lemah hingga memposisikan Nad No 2 terburuk se-Indonesia. Ironinya Gubernur justru dgn percaya diri menyampaikan telah menekan 15 % kemiskinan. Sementara masyarakat yg berada di bawah garis kemiskinan mencapai 959,7 ribu jiwa / 23,53 %  dari jumlah penduduk Nad.
Ingat ! Betapa kemiskinan telah 
mengusir anak bangsa dari sekolah, menjerumus mereka ke pentas narkoba, premanisme, kriminalisme dan menjauhkan mereka dari agama,moral, etika dan estetika. Karena itu CALEG PDA NO 2 DP Kutablang-Gandapura-Makmur ini bermotto : Cari persamaan dalam perbedaan, Partai boleh beda  tapi musuh kita sama. (kemiskinan, kebodohan, kenarkobaan)
2. AKSES PENDIDIKAN
Ada beberapa prasyarat sebagai catatan utama membangun pendidikan : 
- Pengambil kebijakan pendidikan mengerti 
   skala prioritas SDM yg di butuhkan
-  Pengambil kebijakan berkolaborasi dgn   

   ilmuan dalam dan luar negeri untuk saling   

   menopang dan mengisi kekosongan
-  Pemda harus di isi oleh yg  paham persis  

   stratak membangkit pendidikan, bukan oleh  yg  

   hanya tau cara menghabiskan dana pendidikan.
- Pasang target bahwa kualitas sebagai     

  prioritas dan aset terbesar lagi permanen
- Kurikulum komprehensif dan responsif  

  akan dinamika agar tidak jalan di tempat
Ini bagian yg di tutur Tgk.Agus melawan problem pendidikan yg kian rumit dan komplek serta harus melewati jalan menanjak penuh liku. Justru itu penyelenggara dan praktisi di rindukan berpropesional dan berpikir komprehensif integral yg menentukan maju-mundur dan tarik-ulur pendidikan. Dalam kontek pemimpin harus sosok figur,edukator, manajer, administrator, supervisor, lider, negosiator dan motivator yg kritis akan kondisi jumud pendidikan. Supaya itu  guru harus lahir lewat sistem dan patron terukur. 
60 % guru tak layak ngajar patut, pantas, wajar, yogya dan harus untuk di angkat walau sedikit tak menjaga gengsi  daerah ISTIMEWA dan DARUSSALAM ini. Konferensi internasional tentang pendidikan di Thailand melahirkan ada 6 konsep yg ingin di capai, dan guru sebagai penentu pencapaian poin termaktub begitu utara ketua gerakan Thaliban dan Wartawan media aspirasi rakyat ini (Tgk.Agus wandi Ufa) yg pernah jadi anak asuh Thailand. paradigma bahwa pendidikan untuk uang bukan ibadah telah membutakan anak negeri di terowongan gelap yg tak tau pintu keluar. 200.000.000 masyarakat indonesia tak mampu menadingi kesanggupan membangun 4.000.000 rakyat Singapur atau 27.000.000 ummat malaysia. Padahal MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA satu poin pembukaan UUD yg itu sebagai oratio prodomo-kamuplase kalimat pemanis bibir.  
3. ANTI KENARKOBAAN
Konsumtor Candu, morfin,heroin, kokain, ekstasi, sabu-sabu, depresan / pilkoplo, hallucinogen, stimulan, alkohol, opium dan ganja selain telah mempercepat kiamat juga telah mengundang Tsunami moral yg lajunya kepada terusir iman dan terperangkap ke sangkar malapetaka yg rumit. Tidak kurang dari 1,3 juta orang ---30% berusia 15-25 tahun telah menjadi korban narkoba, 17,16% mengalami kematian, 53% kelainan paru-paru, 55,10% menderita lever dan 56,63% mengindap Hipatitis C. 58% tindak kekerasan, perkosaan, pembunuhan, dll di lakon oleh yg berada di bawah pengaruh narkoba. Di AS 40.000.000 anak/istri/suami menanggung derita mental karena Narkoba. Setiap tahun 5.000.000 kasus penahanan berkaitan konsumsi narkoba, dan ini separuh segenap tahanan. Di Thailand jumlah pasien yg menderita penyakit lever akibat miras bergulir dari 5.483 pasien menjadi 20.472 pasien. Konsumsi miras saja mencapai 1.054.000 liter / thn.jika di rupiahkan Rp 4 Trilyun. Ini dia seputar keberadaan narkoba yg di komentari CALEG PDA NO 2 ini.{Tgk.Agus}
4. PAKTA INTEGRITAS

Perubahan tak datang memanggil dan mengetuk pintu dan masuk kamar. Tapi harus di rebut entah dari dan dimana, Good/Clean  Goverment (pemerintahan yg baik/ bersih sebagai sopir dan kernet penentu perkembangan dan pemajuan daerah tertinggal, supaya itu kapasitas kecerdasan politik kepada masyarakat harus di pompa. Tgk.Agus serukan agar seluruh masyarakat berhadir di hari pemilihan PILIH YANG 
MAU DAN MAMPU MEMIMPIN

JANGAN YANG MAU MENGUASA.
 1 SUARA KITA = 5 Tahun NASIB .  
Selamat dan sukses kepada .........
